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ABSTRAK

Damayanti, Rima. 2024. Nilai Edukatif dalam Buku Cerita Rakyat dari Pacitan
(Jawa Timur) Karya Edy Santoso Dan Tojib. Tesis, Program Studi Magister
Pendidikan Bahasa Indonesia, Pascasarjana Universitas Islam Malang.
Pembimbing: Dr. Moh Badrih, M.Pd., dan Dr. Hasan Busri, M.Pd.

Kata Kunci: nilai edukatif, cerita rakyat

Sastra lisan dan sastra tulis merupakan seni verbal yang menggunakan
bahasa untuk mencerminkan kreativitas dan budaya manusia. Cerita rakyat adalah
salah satu sastra lisan yang diwariskan secara turun-temurun dan memperkuat
hubungan sosial sekaligus kearifan budaya lokal. Sastra tulis merupakan karya
sastra yang dapat disimpan dan diakses dengan mudah. Karya sastra berfungsi
untuk merenungkan kehidupan dan memahami kehidupan kemanusiaan serta
mengandung nilai-nilai edukatif. Buku “Cerita Rakyat Dari Pacitan (Jawa Timur)”
karya Edy Santoso dan Tojib menggambarkan kehidupan sosial dan budaya
Kabupaten Pacitan, menjadi contoh penting dalam mendokumentasikandan
melestarikan warisan kearifan lokal melalui sastra tulis, sehingga nilai-nilai
edukatif yang termuat di dalamnya dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar di
pendidikan tingkat dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan
deskripsi terkait bentuk nilai edukatif dalam buku Cerita Rakyat dari Pacitan
(Jawa Timur) karya Edy Santoso dan Tojib dan mendeskripsikan pemanfaatan
nilai edukatif dalam buku Cerita Rakyat dari Pacitan (Jawa Timur) karya Edy
Santoso dan Tojib sebagai bahan ajar di Sekolah dasar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data pada penelitian ini berupa
teks yang digunakan oleh Edy Santoso dan Tojib sebagai pengarang dalam buku
Cerita Rakyat dari Pacitan (Jawa Timur). Teknik pengumpulkan data yang
dilakukan menggunakan teknik analisis konten.Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dalam buku Cerita Rakyat dari Pacitan (Jawa Timur) karya Edy Santoso
dan Tojib terdapat tiga nilai edukatif, diantaranya adalah 1) nilai religi yang
meliputi askpek keyakinan kepada Tuhan, 2) nilai moral yang meliputi aspek
kerja keras, kejujuran, dan tanggung jawab, 3) nilai sosial yang meliputi aspek
kepedulian dan cinta damai. Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan untuk
memanfaatkan hasil penelitian ini berupa bahan ajar bahasa dan sastra Indonesia
khusunya pada materi teks narasi pada sekolah dasar. Di samping itu, untuk
peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menganalisis pada aspek
lain, seperti nilai kearifan lokal yang ada dalam buku Cerita Rakyat dari Pacitan
(Jawa Timur) karya Edy Santoso dan Tojib kemudian dimanfaatkan sebagai
bahan ajar yang lebih menarik.
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ABSTRACT

Damayanti, Rima, 2024. Educational Values in the Folklore Book from Pacitan
(East Java) by Edy Santoso and Tojib. Thesis, Master Program in
Indonesian Language Education, Postgraduate Program at the
Islamic University of Malang.
Advisors: Dr. Moh Badrih, M.Pd., and Dr. Hasan Busri, M.Pd.
Keywords: educational values, folklore

Oral literature and written literature are verbal arts that use language to
reflect human creativity and culture. Folklore are a form of oral literature passed
down through generations, strengthening social relationships and local cultural
wisdom. Written literature is a literary work that can be easily stored and
accessed. Literary works serve to reflect on life, understand human existence, and
contain educational values. The book "Folklore from Pacitan (East Java)" by Edy
Santoso and Tojib depicts the social and cultural life of Pacitan Regency, serving
as an important example in documenting and preserving the legacy of local
wisdom through written literature, allowing the educational values contained
within to be utilised as teaching materials at the elementary education level.The
purpose of this research is to produce a description of the forms of educational
values in the book "Folklore from Pacitan (East Java)" by Edy Santoso and Tojib
and to describe the utilisation of these educational values as teaching materials in
elementary school. This research employs a descriptive-qualitative approach. The
data in this study are in the form of texts used by Edy Santoso and Tojib as
authors in the book "Folklore from Pacitan (East Java)." The data collection
technique used is content analysis.The results of this study indicate that the book
"Folklore from Pacitan (East Java)" by Edy Santoso and Tojib contains three
educational values: 1) religious values, which include aspects of belief in God; 2)
moral values, which include aspects of hard work, honesty, and responsibility; 3)
social values, which include aspects of care and peacefulness. Based on the
results of this study, it is recommended to use these findings as teaching materials
for Indonesian language and literature, especially in narrative text materials at
the elementary school level. Additionally, future researchers could conduct
studies analysing other aspects, such as local wisdom values in the book
"Folklore from Pacitan (East Java)" by Edy Santoso and Tojib, and use them as
more engaging teaching materials.

vii
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BAB I
PENDAHULUAN
Pada bab I dipaparkan pendahuluan yang memberi wawasan umum tentang

arah penelitian yang telah dilakukan. Pendahuluan ini menguraikan (1) konteks
penelitian, (2) fokus penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) asumsi penelitian, (5)
kegunaan penelitian, dan (6) penegasan istilah.
1.1 Konteks Penelitian

Sastra merupakan bentuk seni verbal yang menggunakan bahasa sebagai
medium untuk menciptakan karya, yang dihasilkan oleh para sastrawan atau
pengarang (Septiarani et al., 2024). Karya sastra dapat digolongkan ke dalam dua
bagian, yaitu sastra lisan dan sastra tulis (Edi, 2022; Isnanda, 2018). Bahasa dalam
sastra dapat berwujud lisan dan melahirkan sastra lisan, tetapi sastra juga dapat
berwujud tulisan dan melahirkan sastra tulis. Sastra lisan merupakan sastra yang
menghasilkan narasi yang berkembang melalui pengucapan secara langsung.
Sementara itu, sastra tulis muncul ketika masyarakat Indonesia mulai mengenal
sistem penulisan (Nurcaahayati et al., 2023). Meskipun kedua bentuk karya sastra
ini berbeda dari satu dengan yang lain dari karakteristik, konteks, dan pengaruh,
keduanya sama-sama penting dalam menggambarkan kekayaan budaya dan
kreativitas manusia.

Sastra lisan adalah cerminan dari situasi, kondisi, dan tata krama pada
suatu masyarakat (Abid, 2020). Melalui cerita rakyat, mitos, dan legenda yang
diwariskan secara turun temurun pada masyarakat mampu menciptakan hubungan

erat antara anggota masyarakat dengan warisasn budaya. Sastra lisan biasa disebut
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foklor sebagai jalinan yang mengikat suatu kelompok masyarakat,
mempertahankan identitas budaya masyarakat, dan memperkuat hubungan sosial
di dalamnya, sehingga sastra lisan/folklor tidak hanya sekadar bagaian dari
kehidupan sehari-hari.

Folklor merupakan instrumen penting yang dimiliki oleh masyarakat
dalam interaksi sosial, juga menjadi hal yang mereka banggakan, sehingga folklor
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kebudayaan suatu masyarakat. Sastra
lisan memiliki kekuatan untuk mempersatukan dan memperkaya nilai-nilai
budaya, sehingga folklor tidak hanya menjadi hiburan semata. Folklor menjadi
media untuk menyampaikan nilai-nilai kearifan lokal dari satu generasi ke
generasi selanjutnya (Sarwono et al., 2020). Berdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa sastra lisan dapat didefinisikan sebagai ekspresi kesusasteraan
yang dihasilkan oleh masyarakat sebagai kebudayaan dan disebarkan secara lisan,
yang berarti melalui pengucapan atau penyampaikan secara langsung dari mulut
ke mulut.

Berbeda dengan karya sastra lisan, karya sastra tulis merupakan karya
sastra yang dihasilkan melalui sistem tulisan. Karya sastra tulis merupakan jenis
sastra yang memuat cerita yang telah dibukukan atau dituliskan, sehingga dalam
penyampaiannya melalui teks yang tertulis dalam bentuk buku atau bentuk tulisan
lainnya (Apprillia Sari & Kanzunnudin, 2023; Haeruddin et al., 2023). Sastra tulis
mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan zaman dan konteks sosial,
serta memiliki potensi memengaruhi pemikiran dan perasaan pembacanya. Jika

dibandingkan dengan sastra lisan, terdapat kelebihan dalam karya sastra tulis yaitu
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dapat diakses dan disimpan dengan lebih mudah.

Menurut (Hastuti et al., 2022; Wahdah, 2022) karya sastra merupakan
kreativitas seseorang terhadap ide, pikiran, dan perasaan yang dimilikinya. Sebuah
karya sastra mengandung nilai-nilai estetika dan ekspresi artistik. Sastra bertujuan
untuk mengkomunikasikan pemikiran, perasaan dan pengalaman manusia.
Melalui karya sastra pengarang dapat memainkan karyanya dalam pengembangan
keterampilan berbahasa. Pembaca dapat mengasah keterampilan mendengarkan,
berbicara dan memahami bahasa melalui interaksi dengan berbagai gaya bahasa
dan ekspresi dalam cerita. Sastra merupakan salah satu bentuk komunikasi,
menyampaikan informasi kepada orang lain dengan bahasa yang indah dan
bermakna (Amelia et al., 2022), sehingga sastra bisa dianggap sebagai cara
manusia berbicara kepada manusia lain melalui kata-kata dan gaya penulisan
yang unik dan indah.

Pada dunia sastra, setiap kalimat dan diksi bukan hanya menyampaikan
informasi akan tetapi juga merangkai sebuah realitas baru yang penuh makna dan
emosi. Seorang pengarang dapat menciptakan suatu karya yang dapat
menginspirasi dan merangsang pemikiran pembaca, sehinggga karya sastra dapat
disebut sebagai manifestasi dari kreatifitas seseorang. Lebih dari itu, sastra bukan
semata-mata produk dari hasil imajinasi dari seorang pengarang, sastra merupakan
dokumen budaya yang menggambarkan kehidupan dan prinsip-prinsip yang
dianut oleh masyarakat. Sastra adalah bagian dari kebudayaan, sastra dapat
dijadikan sebagai sarana untuk mengekspresikan jiwa (Siahaan & Ginting, 2023;

Wahdah, 2022). Sastra menunjukkan realitas sosial, budaya, dan sejarah, serta
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menjadi jendela yang memungkinkan untuk memahami secara lebih dalam terkait
dinamika kehidupan suatu masyarakat di mana sastra itu muncul. Memahami
sastra adalah mengakui bahwa kebudayaan merupakan konteks utama yang
membentuk dan memengaruhi karya-karya sasra. Sastra tidak lepas dari
budayanya. Sebaliknya, sastra terikat erat dengan prinsip, keyakinan, dan
kebiasaan masyarakat. Sastra yang ditulis dalam bentuk cerita bukan hanya
hiburan semata tetapi juga mengandung sekumpulan prinsip yang berfungsi
sebagai landasan bagi masyarakat. Melalui cerita, nilai-nilai budaya yang ada
dalam masyarakat ditransmisikan dan diwariskan dari generasi ke generasi
(Misnawati et al., 2022).

Kebudayaan tidak hanya terbatas pada satu elemen saja tetapi mencakup
makna yang luas. Sebagai anggota masyarakat, seseorang akan terlibat dalam
proses memahami nilai-nilai, norma, dan praktik dalam suatu kebudayaan, baik
secara formal maupun informal melalui interaksi sosial yang dialaminya dalam
kehidupan sehari-hari. Kompleksitas budaya meliputi pengetahuan, kepercayaan,
kesenian, hukum, moral, adat istiadat dan karakteristik lainnya yang dapat
diperoleh seseorang sebagai anggota masyarakat (Armet et al., 2021). Sering kali
nilai-nilai budaya tercermin dalam karya sastra. Nilai-nilai kebudayaan yang
terkandung dalam kehidupan dan kemanusiaan yang terdapat pada karya sastra
dapat ditemukan dalam berbagai karya. Salah satunya adalah cerita rakyat.

Cerita rakyat adadalah warisan budaya yang penting, karena dianggap
sebagai sumber informasi kebudayaan lokal, mencatat berbagai informasi tentang

sejarah lokal suatu daerah dan mencerminkan cara pandang serta nilai-nilai yang
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dipegang oleh masyarakat (Nazriani et al., 2023; Wahdah, 2022). Menurut (Ate,
2023) cerita rakyat dianggap sebagai harta yang berharga bagi masyarakat, karena
kehadirannya dapat mendorong terjadinya interaksi sosial antar individu. Cerita
rakyat dapat membantu seseorang mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang bahasa, budaya, sejarah dan nilai-nilai kemanusian.

Cerita merupakan bagian dari karya sastra. Sebagai karya fiksi sastra tidak
hanya digunakan untuk menuangkan imajinasi atau anganan pengarang saja
melainkan sebagai alat untuk merenungkan aspek-aspek kehidupan dan untuk
memahami beragam aspek kemanusiaan (Amelia et al., 2022; Dini Rawati, 2023).
Karya sastra yang baik tentunya menyisipkan nilai-nilai yang nantinya dapat
dijadikan pelajaran atau acuan dalam menjalani kehidupan. Nilai-nilai pendidikan
dapat ditangkap manusia melalui berbagai hal, diantaranya melalui pemahaman
dan penikmatan terhadap sebuah karya sastra (Misnawati et al., 2022; Sanjaya,
2022). Sehingga melalui karya sastra berupa cerita rakyat, seseorang dapat belajar
tentang aspek kehidupan dan memahami berbagai prespektif dengan
mengembangkan keterampilan analisis, pemikiran kritis dan empati.

Pada dasarnya cerita rakyat tidak hanya hanya sebagai hiburan semata,
tetapi juga sebagai media untuk menyampaikan informasi, tuntunan moral
utamanya dalam menyampaikan pesan-pesan pendidikan sekaligus mewariskan
nilai-nilai kepada generasi penerus dalam suatu komunitas atau budaya (Amat &
Sulaiman, 2023; Ate, 2023; Dini Rawati, 2023). Sebagai karya fiksi sastra tidak hanya
digunakan untuk menuangkan imajinasi atau anganan pengarang saja melainkan

sebagai alat untuk merenungkan aspek-aspek kehidupan dan untuk memahami
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beragam aspek kemanusiaan. Sastra adalah sarana penanaman nilai-nilai
pendidikan yang dapat memengaruhi pembacanya karena mencerminkan
kehidupan manusia dan faktor-faktor sosial dan perkembangan yang terjadi di
masyarakat (Edi, 2022; Sanjaya, 2022).

Tujuan mewariskan nilai-nilai yang terkandung dalam cerita kepada
generasi penerus adalah untuk menjaga dan mempertahankan sejarah dan
mengajarkan nilai-nilai kepada anak turun mereka supaya tetap dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari (Ahmad et al., 2024). Melalui
narasi-narasinya, cerita rakyat sering kali mencerminkan nilai-nilai, norma dan
kepercayaan suatu masyarakat tertentu. Cerita dalam sastra juga sering kali
mengandung pesan moral, pelajaran hidup, dan etika seperti nilai religi, nilai
pendidikan, nilai sosial, nilai moral, dan nilai kearifan lokal kepada pembacanya
(Dini Rawati, 2023; Pulungan et al., 2024; Siahaan & Ginting, 2023). Tidak hanya itu,
cerita rakyat juga memberikan pemahaman kepada pembacanya tentang kesadaran
akan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat, sehingga pembaca dapat memetik
nilai-nilai positif dan belajar dari pengalaman karakter dalam cerita, membantu
membentuk pemahaman tentang baik dan buruk, benar dan salah. Oleh karena itu,
cerita rakyat memiliki nilai edukatif yang signifikan dan menjadi salah satu
instrumen penting sebagai identitas suatu daerah di mana cerita itu lahir.

Sastra dalam bentuk cerita rakyat adalah wujud ekspresi (Sulistyaningsih
Anik, 2022) yang menggambarkan nilai-nilai, keyakinan, dan pengalaman
manusia melalui kata-kata baik secara tertulis maupun lisan. Oleh karena itu,

cerita rakyat menjadi media yang cocok untuk memaparkan perkembangan sastra
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lisan menjadi sastra tulis karena cerita rakyat bagian dari sastra lisan dan sastra
tulis. Mulanya, secara umum cerita rakyat disampaikan secara lisan dari generasi
ke generasi. Penyampaian yang dilakukan oleh masyarakat melalui mulut ke
mulut, diungkapkan dalam bentuk dongeng, legenda, dan hikayat. Pada fase ini
dikenal sebagai sastra lisan.

Seiring berjalannya waktu dan perkembangan zaman, tidak sedikit cerita
rakyat yang mulai ditulis dan dibukukan. Penyebaran cerita rakyat juga tidak
sedikit yang dialihwahanakan melalui film atau media digital. Hal ini yang
menandai peralihan dari sastra lisan menjadi sastra tulis. Cerita rakyat yang
mulanya hanya disampaikan dari mulut ke mulut, Kini terdapat rekam jejaknya
dalam bentuk tulisan yang dapat dibaca dan diakses oleh banyak orang dengan
mudah. Pada fase sastra tulis inilah banyak cerita-cerita rakyat yang diadaptasi ke
dalam bentuk buku dan cerita anak. Hal ini menunjukkan bahwa cerita rakyat
mengalami perubahan dari lisan menuju tulis.

Terdapat banyak cerita rakyat yang menjadi wujud warisan intelektual
masyarakat Indonesia (Ate, 2023). Setiap daerah memiliki cerita rakyatnya sendiri
dengan beragam tema dan tokoh. Tokoh-tokoh yang muncul dalam cerita rakyat
sangat beragam, sering kali bermanifestasi sebagai manusia, binatang, dan
makhluk halus serta dewa-dewa sebagai entitas ketuhanan (Ate, 2023; Dini
Rawati, 2023).

Pada cerita rakyat terdapat pelajaran moral yang menggambarkan
pahlawan atau tokoh mitologis, dan menjelaskan asal-usul atau kepercayaan

budaya. Setiap budaya memiliki cerita rakyatnya sendiri, yang dapat mencakup
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mitos penciptaan, legenda pahlawan, atau kisah sehari-hari. Cerita semacam ini
dapat menjadi bagian integral dari identitas budaya, yang dapat dijadikan suri
teladan dalam menjalani kehidupan sehari-hari (Herwani, 2023). Salah satu buku
cerita rakyat yang mengandung pesan nilai-nilai edukatif adalah cerita rakyat yang
berasal dari Kabupaten Pacitan, Jawa Timur karya Edy Santoso dan Tojib.

Buku Cerita Rakyat dari Pacitan (Jawa Timur) karya Edy Santoso dan
Tojib merupakan buku yang menarik untuk diteliti karena buku ini menceritakan
tentang realitas kehidupan masyarakat Kabupaten Pacitan yang kaya akan nilai-
nilai kehidupan sosial, budaya dan moralitas serta cerita kepahlawanan tokoh
dalam merambah di kabupaten Pacitan. Kabupaten Pacitan tidak hanya kaya
akan warisan budaya berupa cerita rakyat yang lahir dan berkembang, tetapi juga
merupakan bagian yang sangat penting dari identitas lokal.

Masyarakat Kabupaten Pacitan masih melestarikan budaya yang telah
diwariskan oleh nenek moyang. Keanekaragaman warisan budaya tersebut
tersebar di seluruh wilayah Kabupaten Pacitan, baik di wilayah pegunungan
maupuan di pesisir. Keanekaraagaman warisan budaya yang terdapat di
Kabupaten Pacitan tidak lain karena adanya interaksi yang selaras antara
masyarakat terhadap lingkungan alam. Kabupaten Pacitan memiliki pantai yang
memanjang, pegunungan yang menjulang, serta banyaknya goa menjadi salah satu
faktor berkembangnya budaya. Di Kabupaten Pacitan larung sesaji menghiasi
pantai, upacara tetaken menjadi bukti betapa gunung lima dihormati, dan kali
sekar sebagai saksi ritual bersih desa yang disebut dengan ceprotan.

Meski demikian, banyak cerita rakyat di Kabupaten Pacitan belum
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terdokumentasikan secara memadai utamanya dalam bentuk buku. Beberapa
faktor yang mungkin menyebabkan minimnya dokumentasi ini karena kurangnya
kesadaran akan pentingnya pelestarian budaya lokal. Masyarakat belum
sepenuhnya menyadari bahwa cerita rakyat memiliki nilai yang signifikan, bukan
sekadar bagian dari warisan masa lalu yang nantinya generasi mendatang dapat
mengakses dan memahami warisan budaya dengan mudah tetapi juga sebagai aset
yang dapat memperkaya identitas Pacitan di masa depan. Selain itu, dengan
adanya buku-buku yang mendokumentasikan cerita rakyat Kabupaten Pacitan,
juga dapat menjadi sumber informasi bagi peneliti, akademisi, dan peminat
budaya yang ingin memahami lebih dalam aspek-aspek unik dari cerita rakyat
Pacitan.

Keberadaan nilai-nilai edukatif yang ditunjukkan oleh pengarang melalui
percakapan antar tokoh, perilaku tokoh maupun pada narasi-narasi yang terdapat
pada buku cerita rakyat yang ditulis oleh Edy Santoso dan Tojib dengan judul
Cerita Rakyat dari Pacitan (Jawa Timur). Peneliti bermaksud menjadikannya
sebagai objek pada penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu
melakukan analisis yang mendalam terhadap cerita rakyat tersebut dengan tujuan
untuk mengungkap nilai-nilai edukatif yang terkandung di dalamnya. Hal ini
merupakan salah satu bentuk upaya yang nyata dalam melestarikan sasatra lisan,
khususnya cerita rakyat yang telah didokumentasikan dalam bentuk buku, yang
merupakan bagian penting dari warisan budaya yang berkembang di Kabupaten
Pacitan.

Beberapa penelitian mengenai nilai-nilai edukatif dalam cerita rakyat telah
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10

dilakukan sebelumnya. Peneliti memilih empat penelitian terdahulu sebagai yang
berkaitan dan relevan dengan penelitian ini, antara lain penelitian (1) yang
dilakukan oleh (Kusumawati et al., 2023) dengan judul, Kontribusi Nilai Personal
dan Nilai Pendidikan Karakter dalam Buku Cerita Anak Dauppare Karya Nurlina
Arisnawati untuk Siswa Sekolah Dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan hasil penelitian Pertama, buku
Dauppare dari Sulawesi Selatan bergenre sastra tradisonal. Kedua, nilai personal
yang ada pada buku cerita tersebut meliputi (1) Perkembangan intelektual, (2)
Perkembangan imajinasi, (3) Pertumbuhan rasa sosial, (4) Pertumbuhan rasa etis
dan religuis, dan (5) Perkembangan emosional. Ketiga, nilai pendidikan karakter
meliputi (1) Religius, (2) Kerja keras, (3) Kreatif, (4) Bersahabat/komunikatif, (5)
Cinta damai, (6) Peduli sosial, dan (7) Tanggung jawab.

Selanjutnya, penelitian (2) yang dilakukan oleh (Nazriani et al., 2023)
dengan judul, Nilai Pendidikan dalam Cerita Rakyat La Sirimbone. Metode yang
digunakan adalah deskritif kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan. Fokus
penelitiannya adalah mengungkap nilai-nilai pendidikan yang terdapat pada cerita
rakyat tersebut, dan hasilnya memperoleh lima jenis nilai pendidikan yaitu nilai
ketuhanan, nilai moral, nilai sosial, nilai budaya, dan nilai estetika.

Penelitian (3) dengan judul, Nilai Pendidikan Karakter dalam Cerita
Rakyat Sendang Widodari Kabupaten Kudus yang dilakukan oleh (Ahmadi et al.,
2021) dengan tujuan penelitian untuk mendeskripsikan nilai-nilaipendidikan
karakter yang terkandung dalam cerita rakyat. Metode yang digunakan adalah

deskriptif kualitatif. Hasil yang diperoleh sejumlah empat nilai karakter,
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diantaranya adalah nilai karakter nasionalisme, nilai karakter gotong royong, nilai
karakter religious, dan nilai karakter peduli lingkungan.

Terakhir, penelitian (4) yang dilakukan oleh (Ate, 2023) dengan judul
Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Cerita Rakyat Ndelo Mono Kyase. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif
dan teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis isi. Hasil yang diperoleh
dalam penelitian tersebut adalah terdapat 14 nilai-nilai pendidikan karakter yang
diinternalisasikan pada peserta didik diantaranya adalah nilai (1) religius, (2)
jujur, (3) disiplin, (4) kerja keras, (5) kreatif, (6) mandiri, (7) demokratis, (8) rasa
ingin tahu, (9) menghargai prestasi, (10) komunikatif atau senang bersahabat, (11)
cinta damai, (12) peduli lingkungan, (13) peduli sosial, dan (14) nilai tanggung
jawab.

Secara keseluruhan hasil tinjauan literatur, penelitian ini memiliki
persamaan dengan penelitian yang sebelumnya. Sebagian besar persamaannya
adalah terletak pada pendekatan yang digunakan yakni kualitatif deskriptif. Akan
tetapi juga terdapat perbedaan dengan penelitian yang terdahulu. Perbedaan utama
terdapat pada objek penelitian, metode analisis yang lebih spesifik, dan jenis serta
jumlah nilai yang diidentifikasi dalam penelitian. Tidak hanya itu, penelitian
sebelumnya belum ada yang memanfaatkan hasil analisis menjadi bahan ajar yang
dapat digunakan di sekolah dasar.

Berdasarkan gambaran tersebut di atas, maka peneliti melakukan
penelitian ini dengan menganalisis nilai-nilai edukatif yang termuat dalam buku

Cerita Rakyat dari Pacitan (Jawa Timur) karya Edy Santoso dan Tojib
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berdasarkan pada nilai religi, nilai moral dan nilai sosial, serta pemanfaatannya

sebagai bahan ajar di sekolah dasar.

1.2 Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka secara umum fokus

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.2.1 Bentuk nilai edukatif dalam buku Cerita Rakyat dari Pacitan (Jawa
Timur) karya Edy Santoso dan Tojib

1.2.2 Pemanfaatan nilai edukatif dalam buku Cerita Rakyatdari Pacitan (Jawa
Timur) karya Edy Santoso dan Tojib sebagai bahan ajar di Sekolah
Dasar.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian dari konteks penelitian dan fokus penelitian di atas,

adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.3.1 Mendeskripsikan nilai edukatif dalam buku Cerita Rakyatdari Pacitan
(Jawa Timur) karya Edy Santoso dan Tojib

1.3.2 Mendeskripsikan pemanfaatan nilai edukatif dalam buku Cerita Rakyat
dari Pacitan (Jawa Timur) karya Edy Santoso dan Tojib sebagai bahan

ajar di Sekolah Dasar.

1.4 Asumsi Penelitian

Ada beberapa asumsi yang mendasari penelitian ini. Asumsi yang
digunakan meliputi pernyataan berikut:
1.4.1 Karya sastra tidak pernah lepas dari sistem sosial budaya yang

melingkupinya
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1.4.2 Buku Cerita Rakyat dari Pacitan (Jawa Timur) karya Edy Santoso dan
Tojib merupakan buku yang memiliki potensi mengandung nilai-nilai
edukatif

1.4.3 Bahan ajar di sekolah dasar memiliki potensi memperkaya pengalaman
belajar siswa dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai

edukatif yang terkandung dalam buku cerita rakyat.

1.5 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapakan dapat memberi manfaat sebagai berikut.
1.5.1 Kegunaan Teoretis
Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
pembaca tentang nilai edukatif dan dapat menambah pengetahuan, khususnya
dalam bidang penelitian cerita rakyat, sehingga diharapkan semakin banyak

penulis menghasilkan karya yang bernilai.
1.5.2 Kegunaan Praktis
(1) Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi jawaban dari fokus penelitian yang ada,
sehingga berhasilnya penelitian ini dapat dijadikan pengalaman yang
berharga dan dapat menjadi motivasi bagi peneliti untuk melanjutkan

penelitian berikutnya.
(2) Bagi Pembaca

Melalui penelitian ini diharapkan pembaca dapat lebih memahami nilai-

nilai yang terkandung dalam buku Cerita Rakyat dari Pacitan (Jawa Timur)
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karya Edy Santoso dan Tojib utamanya nilai-nilai edukatif. Selain itu hasil
penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar dalam teks

cerita rakyat di sekolah dasar.

1.6 Penegasan lIstilah

1.6.1 Nilai edukatif adalah adalah pelajaran dalam suatu subjek dengan tujuan
untuk mendidik dan mengembangkan pengetahuan, sikap, keahlian dan

perilaku positif.

1.6.2 Nilai religi adalah konsep yang menyangkup prinsip-prinsip, keyakinan,
dan praktik-praktik yang berhubungan dengan agama atau spiritualitas

seseorang.

1.6.3 Nilai moral adalah nilai yang menjadi standar baik atau buruk, yang
mengatur perilaku dan pilihan seseorang, dapat berasal dari pemerintah,

masyarakat, agama atau diri sendiri

1.6.4 Nilai sosial adalah merujuk pada norma-norma dan keyakinan yang

membentuk cara individu dan kelompok berinteraksi dalam masyarakat.

1.6.5 Sastra adalah hasil seni kreatif yang objeknya berupa manusia dan

kehidupannya serta menggunakan bahasa sebagai mediumnya.

1.6.6 Cerita rakyat adalah jenis narasi atau kisah yang berkembang dalam
mayarakat secara lisan atau tulis dan biasanya diwariskan oleh satu

generasi ke generasi berikutnya.

1.6.7 Folklor adalah ilmu adat istiadat tradisional dan cerita rakyat yang tidak

dibukukan
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1.6.8 Mite adalah cerita yang mempunyai latar belakang sejarah, dipercayai
oleh masyarakat sebagai cerita yang benar-benar terjadi, dianggap suci,
banyak mengandung hal-hal yang Ajaib, dan umumnya ditokohi oleh

dewa

1.6.9 Legenda adalah cerita rakyat pada zaman dahulu yang ada hubungannya

dengan peristiwa sejarah

1.6.10 Dongeng adalah cerita yang tidak benar-benar terjadi terutama tentang

kejadian zaman dulu

1.6.11 Bahan ajar adalah materi atau sumber yang digunakan oleh tenaga

pendidik untuk membantu dalam proses pembelajaran.



BAB VI
PENUTUP

Pada bab VI ini berisi penutup meliputi: (1) simpulan, dan (2) saran yang

REPOSITORY

berkaitan dengan keseluruhan hasil penelitian terkait Nilai Edukatif dalam Buku

University of Islam Malang

Cerita Rakyat dari Pacitan (Jawa Timur) Karya Edy Santoso dan Tojib.
6.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah bentuk nilai edukatif
yang terkandung dalam buku Cerita Rakyat dari Pacitan (Jawa Timur) Karya
Edy Santoso dan Tojib meliputi: 1) nilai religi berupa keyakinan kepada Tuhan,
2) nilai moral terdapat tiga aspek, yaitu aspek kerja keras, kejujuran, dan
tanggung jawab, 3) nilai sosial terdapat dua aspek, yaitu kepedulian dan cinta
damai. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan maka nilai edukatif dalam buku
Cerita Rakyat dari Pacitan (Jawa Timur) karya Edy Santoso dan Tojib dapat
dimanfaatkan sebagai bahan ajar bahasa Indonesia pada materi teks narasi di
jenjang pendidikan Sekolah Dasar.
6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka penulis memberikan saran-saran sebagai
berikut:
1) Bagi guru bahasa dan sastra Indonesia, dengan hasil penelitian ini dapat
memanfaatkan bahan ajar bahasa Indonesia di sekolah, khususnya pada
materi teks cerita rakyat.

2 Bagi pembaca tidak hanya sekadar membaca tetapi juga memahami nilai-nilai
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edukatif yang terkandung di dalamnya dan dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian tidak hanya fokus
pada nilai edukatif dan pemanfaatannya sebagai bahan ajar, melainkan
menganalisis aspek lain seperti nilai kearifan lokal yang ada dalam buku
Cerita Rakyatdari Pacitan (Jawa Timur) karya Edy Santoso dan Tojib

kemudian dimanfaatkan sebagai bahan ajar yang lebih menarik.
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